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ABSTRAK 

 

Dewi Sekar Ayu Syahidah, 126101211021, Analisis Transaksi Jual Beli Alat 

Bantu Seks (Seks Toys) Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025, Pembimbing: Nina Indah 

Febriana, M.Sy.  

  

Kata Kunci: Seks Toys, Hukum Islam, Hukum Positif 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya suatu fenomena yang terjadi akibat dari 

berkembangnya suatu teknologi. Cangggihnya teknologi ini akhirnya 

dimanfaatkan oleh seseorang untuk membuat sebuah produk yang bisa dijadikan 

sebagai objek transaksi jual beli. Dan dalam hal ini produk tersebut melibatkan 

sebuah alat bantu seksual. Adanya jual beli ini dikarenakan setiap manusia 

terkadang belum puas dengan apa yang mereka dapatkan dari berhubungan suami 

istri. Meskipun dalam hukum indonesia sendiri masih belum mengatur secara 

khusus mengenai legalitas penjualan dari alat bantu seks tersebut, namun harus 

tetap diakui bahwa permasalahan seperti ini ialah sebuah permasalahan penting 

yang mendapat perhatian serius dalam agama. Dan agama islam mengangap 

bahwa jual beli seks toys ini meruapakan kegiatan yang digunakan seseorang 

untuk mendapatkan sebuah alat yang digunakan dalam menyalurkan hasrat 

seksual. Dan hal ini dilarang, tetapi pada kenyataanya hal itu berbanding dengan 

apa yang dikemukakan oleh agama.  

Adapun yang menjadi rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana fenomena yang 

telah terjadi terkait jual beli alat bantu seks berupa seks toys?, 2) Bagaimana 

tinjauan hukum islam terkait jual beli alat bantu seks berupa seks toys?, 3) 

Bagaimana tinjauan hukum positif terkait jual beli alat bantu seks berupa seks 

toys?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis 

fenomena yang telah terjadi terkait adanya transaksi jual beli alat bantu seks 

berupa seks toys. 2) Untuk menganalisi tinjauan hukum islam terkait jual beli alat 

bantu seks berupa seks toys. 3) Untuk menganalisis tinjauan hukum positif terkait 

jual beli alat bantu seks berupa seks toys.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Dengan pendekatan penelitian berupa pendekatan 

kualitatif konseptual. Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan 

metode studi literature. Yang selanjutnya data-data tersebut dianalisis dengan data 

yang lain untuk mengetahui perbedaan dan persamaan, sehingga akan sampai 

pada kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Fenomena transaksi jual beli seks 

toys di Indonesia, hingga saat ini masih diminati dan dilakukan oleh sebagian 

orang. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya beberapa orang yang menjual 

alat tersebut baik itu dilakukan secara online maupun offline 2) Menurut 

perspektif hukum islam transaksi jual beli seks toys hukumnya makruh. Hal ini 

merujuk pada pendapat Imam Hanafi yang tidak mengharamkan secara mutlak 
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transaksi jual beli seks toys karena pengecualian bagi orang yang terpaksa. 3) 

Menurut persepktif hukum positif transaksi seks toys jika ditelaah dari Undang-

Undang No. 44 Tahun 2008 Tentang pornografi dan Undang-Undang No. 7 

Tahun 2014 Tentang Perdagangan, telah melanggar pasal 4 Ayat (1) Undang-

Undang No.44 Tahun 2008 Tentang Pornografi dan Pasal 24 ayat (1) Undang-

Undang No. 7 Tahun 2014 Tentang perdagangan.  
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ABSTRACT 

 
Dewi Sekar Ayu Syahidah, 126101211021, Analysis of Sales and Purchase 

Transactions of Sex Toys in the Perspective of Islamic Law and Positive 

Law, Department of Sharia Economic Law, Sayyid Ali Rahmatullah State 

Islamic University Tulungagung, 2025, Supervisor: Nina Indah Febriana, 

M.Sy. 

Keywords: Sex Toys, Islamic Law, Positive Law 

This research is motivated by a phenomenon that occurs as a result of the 

development of technology. The sophistication of this technology was finally 

utilized by someone to create a product that could be used as an object for buying 

and selling transactions. And in this case the product involves a sexual aid. This 

buying and selling occurs because every human being is sometimes not satisfied 

with what they get from having sex with husband and wife. Even though 

Indonesian law itself still does not specifically regulate the legality of the sale of 

sex aids, it must still be acknowledged that issues like this are an important 

problem that receives serious attention in religion. And the Islamic religion 

considers that buying and selling sex toys is an activity that a person uses to 

obtain a tool used to channel sexual desires. And this is prohibited, but in reality it 

is contrary to what is stated by religion.  

The problem formulation is: 1) What is the phenomenon that has occurred 

regarding the sale and purchase of sex aids in the form of sex toys?, 2) What is the 

review of Islamic law regarding the sale and purchase of sex aids in the form of 

sex toys?, 3) What is the positive legal review regarding the sale and purchase of 

sex aids in the form of sex toys? The objectives of this research are: 1) To analyze 

the phenomena that have occurred related to the sale and purchase transactions of 

sex aids in the form of sex toys. 2) To analyze the review of Islamic law regarding 

the sale and purchase of sex aids in the form of sex toys. 3) To analyze the 

positive legal review regarding the buying and selling of sex aids in the form of 

sex toys.  
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The research method used in this research is library research. With a research 

approach in the form of a conceptual qualitative approach. The data analysis used 

was using the literature study method. Next, these data are analyzed with other 

data to find out differences and similarities, so that conclusions can be reached  

The research results show that: 1) The phenomenon of buying and selling sex 

toys in Indonesia is still popular and carried out by some people. This is proven by 

the large number of people who sell these devices, whether online or offline. 2) 

According to the perspective of Islamic law, the transaction of buying and selling 

sex toys is makruh. This refers to the opinion of Imam Hanafi who does not 

absolutely forbid buying and selling sex toys because there are exceptions for 

people who are forced to do so. 3) According to a positive legal perspective, sex 

toy transactions if analyzed from Law no. 44 of 2008 concerning pornography and 

Law no. 7 of 2014 concerning Trade, has violated article 4 paragraph (1) of Law 

No. 44 of 2008 concerning Pornography and Article 24 paragraph (1) of Law no. 

7 of 2014 concerning trade. 
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 ملخص

 ٗششاء بٞع ٍعاٍلاث ححيٞو ، 126101211021  شٖٞذة، أٝ٘ صٞناس ٝ٘ٛد

 اىقاُّ٘ قضٌ اى٘ضعٜ، ٗاىقاُّ٘ الإصلاٍٞت اىششٝعت ٍْظ٘س ٍِ اىضْضٞت الأىعاب

 ح٘ىّ٘ش اىحنٍ٘ٞت الإصلاٍٞت الله سحَت عيٜ صٞذ صاٍعت اىششعٜ، الاقخظادٛ

 .M.sy فٞبشٝاّا، إّذآ ّْٞا: اىَششف ،2025 أصّ٘ش،

 اى٘ضعٜ اىقاُّ٘ الإصلاٍٞت، اىششٝعت اىضْضٞت، الأىعاب: اىَفخاحٞت اىنيَاث

 حٌ أخٞشًا. اىخنْ٘ى٘صٞا ىخط٘س ّخٞضت ححذد ظإشة ٕ٘ اىبحذ ٕزا ٗساء ىذافع

 اصخخذأٍ َٝنِ ٍْخش لإّشاء ٍا شخض قبو ٍِ اىخنْ٘ى٘صٞا ٕزٓ حط٘س اصخخذاً

 ٍضاعذة عيٚ ْٝط٘ٛ اىَْخش اىحاىت ٕزٓ ٗفٜ. ٗاىششاء اىبٞع ىَعاٍلاث منائِ

 بَا ٝنخفٜ لا الأحٞاُ بعض فٜ إّضاُ مو لأُ ٗاىششاء اىبٞع ٕزا ٗٝحذد. صْضٞت

 اىقاُّ٘ أُ ٍِ اىشغٌ عيٚ. ٗاىزٗصت اىزٗس ٍع اىضْش ٍَاسصت ٍِ عيٞٔ ٝحظو

 لا أّٔ إلا اىضْضٞت، اىَضاعذاث بٞع ششعٞت ٍحذد بشنو بعذ ْٝظٌ لا الإّذّٗٞضٜ

 بإخَاً ححظٚ ٍَٖت ٍشنيت حَزو اىقضاٝا ٕزٓ ٍزو بأُ الاعخشاف ٝخعِٞ ٝزاه

 ّشاط ٕ٘ اىضْضٞت الأىعاب ٗششاء بٞع أُ الإصلاٍٜ اىذِٝ ٗٝعخبش. اىذِٝ فٜ صذٛ

 حشاً، ٕٗزا. اىضْضٞت اىشغبت ىخ٘صٞٔ حضخخذً أداة عيٚ ىيحظ٘ه الإّضاُ ٝضخخذٍٔ

 اىذِٝ عيٞٔ ّض ىَا ٍخاىف اىحقٞقت فٜ ٗىنْٔ

 ٗششاء ببٞع ٝخعيق فَٞا حذرج اىخٜ اىظإشة ٕٜ ٍا( 1: ٕٜ اىَشنيت ٗطٞاغت

 الإصلاٍٞت اىششٝعت ٍشاصعت ٕٜ ٍا( 2 صْضٞت؟، أىعاب شنو عيٚ اىضْضٞت اى٘صائو

 ٕٜ ٍا( 3 صْضٞت؟، أىعاب شنو عيٚ اىضْضٞت اى٘صائو ٗششاء ببٞع ٝخعيق فَٞا

 شنو عيٚ اىضْضٞت اى٘صائو ٗششاء ببٞع ٝخعيق فَٞا الإٝضابٞت اىقاّّ٘ٞت اىَشاصعت

 حخعيق حذرج اىخٜ اىظ٘إش ححيٞو( 1: ٕٜ اىبحذ ٕزا إٔذاف صْضٞت؟ أىعاب

 ححيٞو( 2. صْضٞت أىعاب شنو عيٚ اىضْضٞت اى٘صائو ٗششاء بٞع بَعاٍلاث

 شنو عيٚ اىضْضٞت اى٘صائو ٗششاء ببٞع ٝخعيق فَٞا الإصلاٍٞت اىششٝعت ٍشاصعت

 ٗبٞع بششاء ٝخعيق فَٞا الإٝضابٞت اىقاّّ٘ٞت اىَشاصعت ححيٞو( 3. صْضٞت أىعاب

 .صْضٞت أىعاب شنو عيٚ اىضْضٞت اىَضاعذاث

 فٜ بحزٜ ٍْٖش ٍع. اىَنخبٜ اىبحذ ٕ٘ اىبحذ ٕزا فٜ اىَضخخذً اىبحذ ٍْٖٗش

 طشٝقت باصخخذاً اىَضخخذٍت اىبٞاّاث ححيٞو ٗماُ. ٍفإَٜٞ ّ٘عٜ ٍْٖش شنو

 ىَعشفت أخشٙ بٞاّاث ٍع اىبٞاّاث ٕزٓ ححيٞو ٝخٌ رىل، بعذ. الأدب دساصت

 ّخٞضت إىٚ اىخ٘طو َٝنِ بحٞذ ٗاىخشابٖاث، الاخخلافاث
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 فٜ اىضْضٞت الأىعاب ٗششاء بٞع ظإشة حزاه لا( 1: ٝيٜ ٍا اىبحذ ّخائش حظٖش

 الأشخاص ٍِ اىنبٞش اىعذد ٝزبخٔ ٍا ٕٗزا. اىْاس بعض َٗٝاسصٖا شائعت إّذّٗٞضٞا

( 2. بالإّخشّج الاحظاه دُٗ أٗ الإّخشّج عبش ص٘اء الأصٖزة، ٕزٓ ٝبٞعُ٘ اىزِٝ

 اىضْضٞت الأىعاب ٗششاء بٞع ٍعاٍيت فإُ الإصلاٍٞت، اىششٝعت ّظش ٗصٖت ٍِ

 ٗششاء بٞع ٍطيقا َْٝع لا اىزٛ اىحْفٜ الإٍاً سأٛ إىٚ ساصع ٕٗزا. ٍنشٕٗت

 ىيَْظ٘س ٗفقا( 3. رىل إىٚ ٝضطش ىَِ اصخزْاء ْٕاك لأُ اىضْضٞت الأىعاب

. سقٌ اىقاُّ٘ ٍِ ححيٞيٖا حٌ إرا اىضْضٞت الأىعاب ٍعاٍلاث فإُ الإٝضابٜ، اىقاّّٜ٘

 ىضْت 44 سقٌ ٗاىقاُّ٘ الإباحٞت اىَ٘اد شأُ فٜ 2002 ىضْت 44 سقٌ قاُّ٘

 شأُ فٜ 2014 ىضْت 7 سقٌ اىقاُّ٘ خاىف الإباحٞت اىَ٘اد شأُ فٜ 2002

 اىَ٘اد شأُ فٜ 2002 ىضْت 44 سقٌ اىقاُّ٘ ٍِ( 1) فقشة 4 اىَادة اىخضاسة،

 اىَ٘اد شأُ فٜ 2002 ىضْت 7 سقٌ اىقاُّ٘ ٍِ( 1) فقشة 24 ٗاىَادة الإباحٞت،

 اىخضاسة شأُ فٜ 2014 ىضْت 7 سقٌ قاُّ٘. الإباحٞت


